BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan ibu hamil merupakan salah satu mdikator utama dalam menilai
kualitas sistem keschatan suatu negara. Di Indonesia. parmasalahan kesehatan ibu,
khususnya Angka Kematian Tbu (AKLH, mh menjadi tantangan serius yang
membutuhkan ]J-Bﬂmtiu'.t lehih, mmﬂiihgﬂu pedesaan. Berdasarkan data
Sensus Penduduk tahun 2020, AKI di Indonesta tereatat sebesar 189 per 100.000
kelshirandGPIT]. Anfene Sk tinga: dibandingkmi@iagan negara-niegarn
|mﬁhmemmmjmh dari target pumﬂmh}iulﬁnﬁmm 2020~
2024, yaitu menurunkan AKT menjadi 183 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun
3024)Bubikan, pada tahun 2023, jumiah kematian i diIndonests nilisih mencapai
4129 kasus, yang menunjukkan bahwa penanganan terhadap isu ini masih belum
optimalf2].

/Objek utama permasalahan dalam konteks ini adalah rendahnya tingkat
pemahoman ibu hamil. terutoma ibu muda di pedem mengenai pentingnya
pmmksm kehamilan secara rufin, konsumsi iz msem pentingnya
duk_nngm keluargn selama masa kehamilan[3]. l{mﬂﬁ iul'dlpm:h dengan
mnlﬂmj'n literasi kmn. mﬁmyu akses Iﬂﬂlﬂdﬂp informasi yang mudah

Pﬂlﬂiﬂiom linimnya unaan media edukasi 3# menarik dan sesuai
dengan, mwmaﬂl}m dan hal int, ibu hamil menjadi rentan
terhadap komplikasi kehamilan yang dapat berujung pada kematian ibu maupun
bay1 vang dikandungnyva.

Jika permasalahan ini tidok segera diatasi, maka upaya penurunan AKI akan
berjalan sangat [ambat. Kurangnya edukasi berisiko menyebabkan keputusan yang
keliru dalom perawatan kehamilan, keterlambatan dalam mencan pertolongan
medis, serfa kurangnya kesadaran akan pentingnya peran keluarga dalam menjaga
keschatan ibu. Hal ini tentu akan berdampak negatif idak hanya terhadap



(]

keselamatan ibu dan bayi. tetapi juga terhadap kvalitas generasi masa depan dan
beban sistem kesehatan nasional[4].

Untuk menjawab tamangan ini, dibutuhkan solusi edukatif yang inovatif dan
efektif. Salah satu media yang potensial untuk menjembatani kesenjangan
informasi tersebut adalah film animasi pendek. Media ini mampu menyampaikan
pesan edukasi kesehatan dengan cara M komunikatif. visual. dan mudah
dipahami oleh masym |1mum,, hﬂmﬂ mereka vang memiliki keterbatasan
literasi, Dalampwm ini, dikembangkar jebrlmhﬂhm|m5| 2D berdurasi |
menit 30 detik dengan: pm&hm m‘lndr.- Multimedia Development Life Cvele
EMI]I.EL yang terdiri ﬂlﬁ enam fahap: concepl. design. material collecting,
by, testing. dn.l'l.ﬂiﬂﬁﬁtmnn Film ini m hh.ﬁ mengangkat tema

pmtmwl pemeriksaan  kehamilan, pemenuhan g:u. ‘serta peran. dukungan
keluarga dalam menjaga keschatan ibu hamil{5].

Melalw  pengembangan media ini tugas akhir im bﬁ'lﬁljlllt ‘untuk
:Immbnﬁmﬁhlm nyatas dalam upays menurunkan angka kematian ibu di
Mnes;n,ml.n di wilayah pedesaan. Film animasi ini diharapkan dapat
digunakan sehagai alat bantu penyuluban di posyandu maupun pusat layanan
kesehatan desa, serta menjadi media edukasi yang komumikatif dan mkiusif bagi

1.2 Perumuosan masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalsh sebagai berikut:

|. Bagaimana implementasi metode Meltimedio Development Life Cyele
(MDLC) dalam pembuatan film animasi 2

2. Apaksh pembuatan film animasi 2D itu bisa menyampaikan mengenai
pentingnya pemeriksasn kehamilon, gizi seimbang, dun dukungan keluarga

selama masa kehamilan?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

I Untuk menerapkan metode Muftimedia Development Life Cyole (MDLC)
dalam proses pengembangan film animasi 2D yang bertema kesehatan ibu
hamil.

2. Konsumsi gizi seimbang selama kehamilan, dan
3. Peran penting dukungan keluarga dalam menjaga keschatan ibu hamil.

3. Durast Film



Durasi film animasi dibatasi maksimal | menit 30 detik. Oleh karena itu,
penyampaian informasi dirancang secarn padal, ringkas, dan langseng pada inti
pesan, agar mudah dipahami dalwm waktu singhat.

4. Target Audiens

Film ini ditujukan khusus untuk ibu mueda di wilayah pedessan, denpan
asumsi tingkat literasi media dan ke&ei}ﬂﬁ.'m_masih terbatas. Oleh karena itu,
gaya penyampaian visual dan narasi disesuaikon dengan karakteristik budaya dan
bahasa masyarakaf sasaran. . - . .

Penclition i mﬂ:wml:un metode Multimedin Mﬂpmml Life Cycle

(MDLC) sebagai pendehla.n utama dalam proses EW film animasi.
Penelitian tidak membandingkan metode lain di lwar MDLC.

Eﬂlhllﬂtrhmhp animasi dilakukan secar terbatas, yaitu melal uji coba
dengan’ sekelompok kecil responden yung sesuai demgan karakteristik target
a;mhs Evaluasi difokuskan pada aspek daya tarik vml,_pm.mmpem dan
efektivitas penyampaian informasi. bukan pads pengukuran dsmpak jangka

L5 Manfaat Penelitian
Penelition ini dﬂm-nphn memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teknis

I Sebagai media edukast kesehatan ibu hamil vang komunikatif dan menarik,
film animiasi 2D ini dapat digunakan oleh tenaga kesehatan, bidan, maupun
lembaga penyuluhan keschatan untuk membantu menyampaikan informasi
penting secara visual dan mudah dipahami, terutama kepada masyarakat
dengan tingkat literasi rendah.
Memberikan contoh implementasi metode Multimedia Development Life
Crefe (MDLC) dalam pembuatan medin edukatif berbasis animasi 200,

it



sehingga dapat dijadikan acuan atau referensi dalam pengembangan media
serupa di bidang kesehatan maupun bidang lainnya.

3. Mempermudah proses sosialisasi dan penvuluhan kesehatan di daerah
terpencit yang memiliki keterbatasan akses terhadap layanan informasi
kesehatan konvensional,

2. Manfaat Nirteknis
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